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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi telah sampai pada tahap 

terciptanya sebuah kecerdasan buatan. Kecerdasan 

buatan ini telah meciptakan persaingan yang ketat 

di kalangan tenaga kerja global, telah 

menimbulkan keprihatinan serius tentang masa 

depan pekerjaan dan keefektifan program vokasi 

dalam mempersiapkan mahasiswa secara 

memadai untuk bekerja. Studi ini, membahas 

bagaimana magang terlibat dalam perumusan 

prospek kerja lulusan, tepat setelah kelulusan 

mereka. Meski tidak ada standar definisi magang, 

bisa dikatakan bahwa secara umum, bahwa 

magang dapat dilihat sebagai pengalaman kerja 

praktis jangka pendek di mana mahasiswa 

menerima bidang tertentu yang menjadi minat 

mereka”. 

Salah satu tujuan utama magang adalah untuk 

memastikan transisi yang lancar dari dari masa 

pendidikan ke tempat kerja [9]. Program magang 

memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

menguji kemampuan, kepercayaan, dan sikap 

mereka yang berkaitan dengan tugas kerja tertentu 

atau jalur karier [14]. Hal ini memungkinkan 

mahasiswa untuk menutupi kesenjangan antara 

kelas teori yang abstrak dan realitas kerja praktis. 

Mahasiswa diberi kesempatan untuk menerapkan 

apa mereka telah terima dalam pengaturan ruang 

kelas tradisional ke tempat kerja nyata dan 

memperoleh pandangan pragmatis tentang 
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tantangan pekerjaan. 

Program magang dapat memperkuat 

kompetensi teknis, meningkatkan keterampilan 

analitis dan yang paling penting, menumbuhkan 

kesadaran akan kebutuhan konstan akan 

kemampuan beradaptasi dan kreativitas dalam 

dunia yang terus berubah [5, 9]. Penelitian saat ini 

semakin memperkaya aliran literatur ini dan 

berkontribusi pada tubuh pengetahuan yang 

menilai nilai pengalaman magang melalui lensa 

konsep "kesiapan kerja", berdasarkan data primer 

yang dikumpulkan dari mahasiswa Politeknik 

Pariwisata Batam yang telah menyelasaikan 

magang di industri perhotelan. 

Mengidentifikasi berbagai manfaat yang 

diperoleh oleh mahasiswa setelah berpartisipasi 

pada kegiatan magang industri: mahasiswa 

meningkatkan kesempatan mereka untuk mencari 

pekerjaan, memungkinkan untuk mahasiswa 

memperoleh tawaran untuk bekerja penuh waktu 

posisi pekerjaan oleh perusahaan yang 

mempekerjakan mereka sebagai pekerja magang, 

memperoleh pengalaman seperti itu dapat 

memotivasi mereka untuk memilih jalur karier 

tertentu yang tidak diketahui oleh mereka sebelum 

magang, dan mendapatkan pandangan realistis 

tentang pekerjaan dan persyaratannya, dan 

memperoleh kejelasan tentang apa yang ingin 

mereka lakukan dalam karir kedepannya [16]. 

Sejalan dengan temuan di atas, peneliti lain,  

mengidentifikasi tiga jenis manfaat untuk lulusan: 

“(a) peningkatan kesempatan kerja (b) 

peningkatan keterampilan dan kompetensi, dan (c) 

yang terkait dengan dampak pada eksplorasi 

karier [23].  

Dalam pembahasan yang sama, beberapa 

penelitian memberikan bukti bahwa mahasiswa 

melihat magang sebagai alat praktis yang akan 

memberi mereka lampu hijau untuk pekerjaan [4]. 

Lulusan muda yang berpartisipasi dalam program 

magang lebih mungkin untuk mendapatkan 

proposal kelanjutan pekerjaan dari perusahaan 

magang tempat mereka magang [28]. Menerima 

rata-rata kompensasi yang lebih tinggi dan lebih 

banyak tawaran pekerjaan [3, 9, 12], menemukan 

pekerjaan pertama mereka lebih cepat [12, 16]. 

meningkatkan prospek karir masa depan mereka 

[26]. dan memperkuat atau mengklarifikasi minat 

mereka pada pekerjaan yang spesifik [24].  

Kekhawatiran yang serius dimiliki pebisnis 

saat ini adalah sejauh mana calon karyawan 

memiliki keterampilan praktis yang diperlukan 

dan keahlian untuk memenuhi tantangan dari 

tempat kerja yang terus berkembang [5]. Hal ini 

umum bagi lulusan muda untuk tidak bisa 

mengatasi tekanan terkait tantangan pekerjaan 

[27]. Lulusan yang telah berpartisipasi dalam 

magang program-program sebelum wawancara 

tampak lebih menjanjikan dibandingkan dengan 

calon mahasiswa yang belum menyelesaikan 

magang [10]. 

Studi ini berkontribusi pada tubuh pengetahuan 

di atas yang mengeksplorasi sejauh mana magang 

lebih siap untuk memasuki pasar kerja [11, 13]. 

Itu meningkatkan pemahaman kita tentang peran 

magang untuk kelayakan kerja lulusan bisnis 

prospek. Untuk mencapai tujuan ini, studi ini 

menerapkan sebagai lensa analitiknya konsep 

"kesiapan kerja". 

Konsep "kesiapan kerja" diadaptasi oleh 

kerangka kerja konseptual " kesiapan 

konsumen”digunakan dalam literatur pemasaran 

[1, 18], yang landasan teori dapat ditemukan 

dalam teori organisasi [25]. Organisasi [10] 

menyatakan bahwa perilaku karyawan bergantung 

pada cara memahami tentang bagaimana mereka 

diharapkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan harapan, serta adanya imbalan dari 

kemampuan dalam menyelesaikannya. Dalam 

literatur pemasaran, perilaku pelanggan setiap kali 

pelanggan dilihat sebagai kontributor produksi 

dan pengiriman layanan ditemukan dan dibentuk 

oleh tiga aspek pertimbangan: kejelasan peran, 

motivasi dan kemampuan [1]. Studi ini 

menunjukkan bahwa konsep "kesiapan 

pelanggan" di atas dapat bermanfaat dalam 

mengeksplorasi efektivitas program magang untuk 

kelulusan kerja. Secara khusus, itu akan berguna 

dalam mengukur kesiapan magang atau lulusan 

untuk pekerjaan setelah mereka miliki 

menyelesaikan program magang. Untuk mencapai 

tujuan ini, penelitian ini mengadaptasi “kesiapan 

pelanggan” konsep [1, 18] ke dalam konteks 

magang. Itu dikonseptualisasikan " kesiapan 

bekerja” sebagai suatu kondisi atau keadaan 

dimana lulusan bersiap mencari pekerjaan. 

"Kesiapan kerja" terdiri dari tiga pilar: kejelasan 

peran, motivasi dan kemampuan. 

Perlu diperhatikan bahwa tiga pilar "kesiapan" 

telah dibahas dalam literatur magang dengan cara 

yang sedikit demi sedikit dan tersebar. Untuk 

yang terbaik dari pengetahuan, belum ada upaya 

sejauh ini untuk menyajikan ketiga dimensi dalam 

acara bersatu. Penelitian ini berupaya untuk 

memberikan pandangan terpadu tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi prospek kelayakan 

kerja lulusan sebagai hasil dari program magang 

dengan pengenalan konsep "kesiapan kerja". 
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Magang memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan generik dan 

spesifik mereka, sambil mendapatkan pengalaman 

kerja. Mengenai keterampilan kerja, beberapa 

kategorisasi dapat ditemukan dalam literatur. 

Mengklasifikasikan keterampilan dalam empat 

kategori: keterampilan akademik dasar 

(mendengarkan dan berbicara); keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (penalaran, pemecahan 

masalah dan kreativitas); keterampilan 

interpersonal dan kerja tim; dan karakteristik dan 

sikap pribadi (harga diri, motivasi dan tanggung 

jawab) [20]. Meninjau literatur tentang 

keterampilan yang paling penting di antara kriteria 

perekrutan yang digunakan untuk memilih lulusan 

baru: komunikasi keterampilan (presentasi lisan, 

penulisan proposal dan komunikasi tertulis), 

keterampilan akademik (keterampilan analitis, 

aplikasi komputer, pemikiran kreatif, pencarian 

dan masalah informasi pemecahan), keterampilan 

kepemimpinan (kepemimpinan / kerja tim dan 

pembangunan hubungan) dan pekerjaan 

keterampilan akuisisi (penulisan resume, 

wawancara kerja, dan jejaring kerja) [12]. Studi 

baru [6] tentang keterampilan yang dicari oleh 

perusahaan yang mempekerjakan menggambarkan 

bahwa “keterampilan generik (manajemen waktu, 

bekerja dalam tim, perhatian terhadap detail), 

kemampuan mental umum, pengetahuan khusus 

subjek, kemauan untuk bekerja, sikap dan perilaku, 

dan responsif terhadap umpan balik ” adalah 

kriteria utama yang dipertimbangkan oleh 

perusahaan untuk merekrut dan mengevaluasi 

prospek kelayakan kerja para kandidat pekerja. 

Melalui partisipasi mereka dalam program 

magang, para mahasiswa memperoleh 

pemahaman tentang kecocokan mereka di sektor 

bisnis atau profil pekerjaan tertentu. Akibatnya, 

minat mereka untuk bekerja di jenis bisnis atau 

sektor tertentu dapat diperkuat atau ditingkatkan 

lebih jauh [24]. Oleh karena itu, minat tulus 

mahsiswa tentang aktivitas bisnis atau domain 

dapat dianggap sebagai hadiah intrinsik yang 

memicu kinerja mereka dan meningkatkan 

pengalaman mereka secara keseluruhan dalam 

pengaturan kerja. Literatur lain masih ada juga 

menunjukkan bahwa perasaan kepuasan positif 

dengan rekan kerja, penyelia dan pekerjaan 

sendiri dialami oleh pekerja magang [7, 16] 

hadiah juga sangat memotivasi mereka untuk 

memanfaatkan waktu mereka selama program 

magang. Efektivitas magang diharapkan akan 

ditingkatkan ketika harapan yang jelas, tugas, 

tanggung jawab dan hasil untuk pekerja magang 

didefinisikan [16, 22], serta harapan yang jelas 

dari kewajiban implisit dan eksplisit pengusaha 

[15] terpenuhi. 

 

II. METODA 

Studi ini menggunakan survey pada mahasiswa 

Politeknik Pariwasata Batam yang telah 

melaksanakan magang di hotel dalam dan luar 

negeri berjumlah 55 orang. Pernyataan yang ada 

pada kuesioner mengunakan poin tipe Likert.  

Pernyataan (di mana 1: nilai terendah; 5: nilai 

tertinggi). Kuesioner diujikan untuk susunan kata, 

kejelasan dan kelengkapan oleh peneliti dan 

dilakukan pada lima mahasiswa Politeknik 

Pariwisata Batam.  

Pada penelitian ini terdapat 25 pernyataan, 

seperti di tabel 1. 

 

Tabel 1. Item Inti Pernyataan 
Pernyataan 

Q1. Saya merasa yakin tentang cara menggunakan 

keterampilan saya secara efektif di tempat kerja 
Q2. Saya tahu apa yang diharapkan dari saya jika saya 

menggunakan keterampilan saya di tempat kerja 
Q3. Langkah-langkah dalam proses menggunakan 

keterampilan jelas bagi saya  
Q4Komunikasi secara tertulis 
Q5 Komunikasi verbal 
Q6 Bekerja sebagai anggota tim 
Q7 Kolaborasi untuk menyelesaikan tugas grup 
Q8 Bekerja dengan orang-orang dari beragam asal 
Q9 Identifikasi masalah 
Q10 Berpikir kreatif dan inovatif 
Q11 Buat keputusan yang tepat 
Q12 Keputusan tepat waktu 
Q13 Selesaikan tugasnya tepat waktu 
Q14 Selesaikan tugas tanpa pengawasan 
Q15 Mengatasi ketidakpastian 
Q16 Bekerja di bawah tekanan 
Q17 Menerima tanggung jawab 
Q18 Pengakuan 
Q19 Prestasi 
Q20 Tanggung jawab 
Q21 Peluang untuk pertumbuhan 
Q22 Kebijakan perusahaan 
Q23 Lingkungan kerja yang baik 
Q24 Gaji yang baik 
Q25 Tantangan dalam pekerjaan 

 

Pada tabel 1, 25 kuesioner yang digunakan untuk 

mendapatkan data tiga variabel yang ditelti: 1) 

kejelasan peran; 2) kemampuan; 3) motivasi.  

Variabel kejelasan peran (VKP) mempunyai 

pernyataan Q1-Q3, kemampuan (VK) terbagi 

menjadi tiga sub variabel (keterampilan teknik 

dasar, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

keahlian professional) yang mempunyai 
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pernyataan Q4-Q17, variabel motivasi (VM) 

terdiri dari dua sub varaibel (motivasi intrinsic 

dan motivasi ekstrinsik) yang mempunyai 

pernyataan Q18-Q25. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

mahasiswa Politeknik Pariwisata Batam tentang 

bagaimana magang memberikan gambaran yang 

memperjelas jenis dan kompleksitas pekerjaan 

yang akan mereka tekuni, memperluas jaringan 

untuk mempermudah mereka setelah 

menyelesaikan pendidikan. Hasil yang diperoleh 

dari kuesioner yang diisi oleh mahasiswa seperti 

ditabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Secara Keseluruhan 
Pernyataan Responden 

(n) 

Rata-rata Median 

Q1 55 4.11 4 

Q2 55 4.15 4 

Q3 55 3.76 4 

Q4 55 4.11 4 

Q5 55 4.20 4 

Q6 55 3.75 4 

Q7 55 4.11 4 

Q8 55 3.38 3 

Q9 55 4.24 4 

Q10 55 3.58 4 

Q11 55 4.07 4 

Q12 55 3.96 4 

Q13 55 3.42 3 

Q14 55 3.67 4 

Q15 55 4.11 4 

Q16 55 4.18 4 

Q17 55 3.18 3 

Q18 55 4.09 4 

Q19 55 3.89 4 

Q20 55 4.07 4 

Q21 55 3.33 3 

Q22 55 3.91 4 

Q23 55 3.67 4 

Q24 55 4.05 4 

Q25 55 4.20 4 

 

Pada tabel 2 menjelaskan keseluruhan hasil 

kuesioner dengan nilai rata-rata setiap item dan 

mediannya.  

 

A. Kejelasan peran 

Sejauh tanggapan peserta magang terhadap 

aspek kejelasan peran, menunjukkan hasil 

responden rata-rata setuju dengan kejelasan peran 

yang mereka dapatkan telah magang dilakukan.  

 

 
Gambar 1. Persentase Kejelasan Peran 

 

Pada gambar 1 tentang kejelasan peran secara 

keseluruhan pernyataan Q1, Q2, Q3 menunjukkan 

nilai yang positif, dan terdapat nilai persentase Q3 

(langkah-langkah dalam proses menggunakan 

keterampilan jelas bagi saya) memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 78%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

mahasiswa merasa yakin tentang langkah kerja 

yang mereka lakukan tepat pada saat mereka 

magang.  

 

B. Keterampilan 

Sejauh tanggapan peserta magang terhadap 

aspek keterampilan, menunjukkan hasil responden 

rata-rata setuju dengan keterampilan yang mereka 

terapkan pada saat magang.  

 

 
Gambar 2. Persentase Kemampuan (Keterampilan 

Teknik Dasar) 

 

Pada gambar 2 tentang kemampuan 

(keterampilan teknis dasar) secara keseluruhan 

pernyataan Q4, Q5, Q6, Q7, Q8 menunjukkan 

nilai yang positif, dan terdapat nilai persentase Q6 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 76% setuju 

mereka dapat bekerja sebagai anggota tim. Hal ini 

dapat diartikan bahwa mahasiswa merasa yakin 

mereka dapat bekerja sebagai anggota tim adalah 

keterampilan yang akan menjadi modal mereka 

setelah selasai pendidikan. 
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Gambar 3. Persentase Kemampuan (Keterampilan 

Tingkat Tinggi) 

 

Pada gambar 3 tentang kemampuan 

(keterampilan tingkat tinggi) secara keseluruhan 

pernyataan Q9, Q10, Q11, menunjukkan nilai 

yang positif, dan terdapat nilai persentase Q10 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 64%, mereka 

berpikir kreatif dan inovatif menjadi sangat 

penting pada saat mereka magang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa mahasiswa merasa yakin berpikir 

kreatif dan inovatif adalah keterampilan yang 

akan menjadi modal mereka setelah selasai 

pendidikan. 

 

 
Gambar 4. Persentase Kemampuan (Keahlian 

Profesional) 

 

Pada gambar 4 tentang kemampuan (keahlian 

profesional) secara keseluruhan pernyataan Q12, 

Q13, Q14, Q15, Q16, Q17 menunjukkan nilai 

yang positif, dan terdapat nilai persentase Q12 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 82%, mereka 

berpikir keputusan tepat waktu menjadi sangat 

penting pada saat mereka magang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa mahasiswa merasa yakin 

keputusan tepat waktu adalah keterampilan yang 

akan menjadi modal yang baik untuk mereka 

setelah selasai pendidikan. 

Selain itu, sampel responden kemampuan 

untuk bekerja, menempatkan lebih besar 

pentingnya faktor-faktor keahlian profesional 

daripada yang keterampilan tingkat tinggi dan 

keterampilan teknik dasar. Faktor-faktor yang 

ditemukan pada kemampuan mereka sebagian 

besar " keputusan tepat waktu”.  

 

C. Motivasi 

Sejauh tanggapan peserta magang terhadap 

aspek motivasi, menunjukkan hasil responden 

rata-rata setuju dengan motivasi yang mereka 

dapatkan setelah magang dilakukan.  

 

 
Gambar 5. Motivasi (Intrinsik) 

 

Pada gambar 5 tentang kemampuan 

(keterampilan tingkat tinggi) secara keseluruhan 

pernyataan Q18, Q19, Q20, Q21 menunjukkan 

nilai yang positif, dan terdapat nilai persentase 

Q21 memperoleh nilai tertinggi yaitu 53%, 

mereka berpikir bahwa peluang untuk 

pertumbuhan menjadi sangat penting pada saat 

mereka magang. Hal ini dapat diartikan bahwa 

mahasiswa merasa yakin peluang untuk 

pertumbuhan menjadi motivasi yang besar untuk 

memperluas wawasan mereka pada saat magang. 

 

 
Gambar 6. Motivasi (Ekstrinsik) 

Pada gambar 6 tentang kemampuan 

(keterampilan tingkat tinggi) secara keseluruhan 

pernyataan Q22, Q23, Q24, Q25 menunjukkan 

nilai yang positif, dan terdapat nilai persentase 

Q23 memperoleh nilai tertinggi yaitu 71%, 

mereka berpikir bahwa lingkungan kerja yang 

baik menjadi sangat penting pada saat mereka 

magang. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa 
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merasa lingkungan kerja yang baik dapat menjadi 

motivasi yang besar untuk mereka, pada saat 

magang. 

Selain itu, sampel responden termotivasi untuk 

bekerja, menempatkan lebih besar pentingnya 

faktor-faktor ekstrinsik daripada yang intrinsik. 

Faktor-faktor yang ditemukan memotivasi mereka 

sebagian besar lingkungan kerja yang baik dan 

hasil yang terendah adalah kebijakan perusahaan. 

Makalah ini mengeksplorasi nilai pengalaman 

magang melalui lensa Konsep "kesiapan kerja". 

Menggambar pada survei mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam magang di Indonesia atau di 

luar negeri, itu menyelidiki persepsi mereka 

mengenai tingkat kesiapan mereka untuk 

memasuki pasar kerja. Sejalan dengan literatur 

yang masih ada yang menganalisis manfaat 

magang bagi siswa [3, 9, 12, 23], temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa program 

magang meningkatkan siswa prospek kerja, 

karena mereka cukup untuk mempersiapkan 

mereka pada penyesuaian dengan realitas 

kehidupan kerja.  

Mahasiswa menilai secara positif pengalaman 

magang mengenai keseluruhan pemahaman (apa 

yang diperlukan untuk bekerja dengan baik di 

tempat kerja), motivasi (apa yang akan 

memotivasi mereka untuk terlibat dalam perilaku 

yang diinginkan di tempat kerja) dan keterampilan 

(kompetensi utama untuk melakukan tertentu 

tugas kerja) yang diperlukan untuk dapat 

dipekerjakan di tempat kerja. Pengalaman magang 

memungkinkan mereka untuk menyadari 

bagaimana mereka dapat unggul di tempat kerja, 

mengidentifikasi apa penting bagi mereka untuk 

terlibat penuh dalam penyelesaian aktivitas dan 

kerja, membentuk perasaan lebih percaya diri 

tentang cara menggunakan keterampilan mereka 

secara efektif di tempat kerja. 

Pertama, kejelasan peran dianggap penting. 

Pemahaman yang jelas tentang apa yang 

diharapkan dari magang membuat mereka lebih 

efektif dan puas. Mereka menjadi sadar akan apa 

mereka harus memprioritaskan, mengenal 

beberapa akuntabilitas dan pelaporan masalah dan 

menyadari perlunya umpan balik dan 

penyesuaian. Memang, kejelasan seperti di peran 

dan tanggung jawab yang ditanggung oleh pekerja 

magang, meningkatkan kemungkinan untuk 

mereka menjadi efektif dalam magang dan kerja 

[13, 16].  

Kedua, peluang untuk pertumbuhan dan 

lingkungan kerja adalah penghargaan yang paling 

tinggi dihargai oleh responden. Baik penghargaan 

intrinsik dan ekstrinsik penting dalam memotivasi 

magang untuk terlibat dalam perilaku yang 

diinginkan dan merasakan kepuasan darinya 

keseluruhan pengalaman magang [7, 16]. Ketiga, 

lebar berbagai keterampilan yang sangat 

diinginkan oleh perusahaan mempekerjakan masa 

depan ditemukan dikembangkan selama magang. 

Konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya 

[6, 12], komunikasi verbal dan tertulis, efektif 

kolaborasi, bekerja sebagai anggota tim, 

menggunakan teknologi, pemecahan masalah, 

waktu manajemen, mengambil inisiatif dan 

memikul tanggung jawab adalah beberapa bidang 

keterampilan bahwa responden melaporkan bahwa 

mereka telah banyak berlatih melalui penempatan 

mereka dalam mempekerjakan perusahaan. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi 

untuk semua pemangku kepentingan yang terlibat: 

mahasiswa, kampus dan industri, contoh. 

perusahaan yang menawarkan penempatan. 

mahasiswa yang memiliki pemahaman yang jelas 

tentang alasan mereka harus berinvestasi dalam 

magang, serta apa yang harus mereka lakukan 

untuk mendapatkan manfaat terbesar dari proses 

magang tersebut, dapat meningkatkan prospek 

kerja. Memang, lensa "kesiapan kerja" yang 

disajikan di sini dapat dianggap sebagai indikator 

yang sangat baik dari "kesadaran magang" yang 

merupakan tingkat dimana siswa dapat menilai 

berapa magang yang dihasilkan mereka siap 

memasuki pasar kerja. Akhirnya, program 

magang dapat mendukung bisnis atau pengusaha 

untuk menemukan kandidat yang tepat untuk 

menjadi pekerja ditempat mereka. Perusahaan 

dapat bekerja sama dengan kampus atau lembaga 

akademis lainnya untuk meningkatkan atau 

memperbarui keterampilan mahasiswa agar 

prospektif mereka menangani kebutuhan tempat 

kerja yang berkembang secara global.  

IV. KESIMPULAN 

Mahasiswa menilai secara positif pengalaman 

magang yang mencakup kejelasan peran secara 

keselurahan, motivasi, dan keterampilan 

(kompetensi utama untuk melakukan tertentu 

tugas kerja) yang diperlukan untuk dapat 

dipekerjakan di tempat kerja magang pengalaman 

memungkinkan mereka untuk menyadari 

bagaimana mereka dapat unggul di tempat kerja, 

mengidentifikasi apa penting bagi mereka untuk 

terlibat penuh dalam penyelesaian aktivitas dan 

perasaan kerja lebih percaya diri tentang cara 

menggunakan keterampilan mereka secara efektif 
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di tempat kerja yang akan mereka pilih setelah 

lulus kuliah. 
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